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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Kerja Dan 

Likuiditas Terhadap Profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tbk Periode 2013-2022. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Jenis penelitian ini menggunakan asosiatif 

kuantitaif. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan 

pengujian uji t dan uji f. Alat yang digunakan yaitu SPSS versi 24. Hasil penelitian 

ini (1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tbk. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,845 yang 

artinya nilai signifikan lebih besar dari profitabilitas atau 0,845 > α0,05, maka (H1) 

ditolak, (2) Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh 

terhadap profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tbk. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 yang 

artinya nilai signifikan lebih kecil dari profitabilitas atau 0,000 < α0,05, maka (H2) 

diterima. (3) Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh modal kerja dan 

likuiditas terhadap profitabilitas  PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung diperoleh sebesar 37,319. Dengan Ftabel sebesar 

4,737 sehingga 37,319 > 4,737 dengan tingkat nilai signifikan 0,000 < α0,05, 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara bersama–

sama variabel independen mempengaruhi variabel dependen. R Squarenya didapat 

yaitu sebesar 0,914 atau 91,4% Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen (modal kerja dan likuiditas) terhadap dependen (profitabilitas) 

sebesar 9,14% sedangkan sisanya 8,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Likuiditas dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of working capital and liquidity on 

the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Tbk. which is listed on the 

Indonesia Stock Exchange Tbk for the period 2013-2022. The data used in this 

study are secondary data. This type of research uses quantitative associative. The 

technique used is multiple linear regression analysis and t test and f test. The results 

of this study (1) The first hypothesis in this study is that working capital has no 

effect on the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Tbk. which is listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Because the resulting significance value is 0.845, which 

means that the significant value is greater than profitability or 0.845> α0.05, then 

(H1) is rejected, (2) The second hypothesis in this study is that liquidity affects the 

profitability of PT Ace Hardware Indonesia Tbk. which is listed on the Indonesia 

Stock Exchange. Because the resulting significance value is 0.000, which means 

that the significant value is smaller than profitability or 0.000 < α0.05, then (H2) is 

accepted. (3) The results showed that there was an effect of working capital and 

liquidity on the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Tbk. This is evidenced 

by the Fcount value obtained of 37.319. With Ftable of 4.737, so that 37.319> 4.737 

with a significant value level of 0.000 < α0.05, this study succeeded in proving that 

there is a joint influence of the independent variables on the dependent variable. R 

Squarenya obtained is 0.914 or 91.4% This shows that the percentage of influence 

of the independent variable (working capital and liquidity) on the dependent 

(profitability) is 9.14% while the remaining 8.6% is influenced by other variables. 

 

 

Keywords: Working Capital, Liquidity and Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat banyak perusahaan 

yang dituntun untuk terus tumbuh dan berkembang seiring dengan 

perkembangan ekonomi yang semakin pesat, baik dalam dunia usaha, 

perdagangan, maupun perindustrian. Kondisi ini membuat perusahaan untuk 

terus mengelola semua sumber daya yang dimiliki dengan seoptimal mungkin 

dan perusahaan juga dituntun untuk selangkah lebih maju dari para pesaingnya, 

yaitu dengan memenuhi kebutuhan pasar yang beragam dan sering berubah 

seiring berjalannya waktu, Sehingga tujuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba sebesar-besarnya dengan tujuan untuk mempertahankan perusahaan dapat 

terealisasikan. 

Perusahaan yang sudah berkembang pun dituntut untuk kritis dalam 

mengelola sumber daya yang tersedia agar dapat menjalankan aktivitas 

operasional secara efesien, Kelangsungan hidup perusahaan juga dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya yaitu profitabilitas, profitabilitas 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat melihat keberhasilan dan 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

Kasmir dalam Ardila Laia, Dkk (2015:114) Menyatakan bahwa profitablitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
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dalam  perusahaan. Hal ini ditunjukkan dalam laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan  

melakukan perbandingan antara berbagai kompenen yang ada di laporan keuangan, 

terutama laporan neraca laba ruginya. 

Profitabilitas yang stabil akan menarik para investor untuk 

menginvestasikan dananya. Selain itu, perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang stabil akan dapat secara efektif menjaga kelangsungan usahanya.  

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan Return On Equity  (ROE). 

ROE adalah rasio yang digunakan untuk menghitung laba setelah pajak dari modal 

sendiri.Sehingga ROE mampu mecerminkan potensi perusahaan menghasilkan laba 

bagi ekuitas berdasarkan investor.  

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu tolak ukur kinerja 

perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan modal yang dimiliki. Semakin cepat dalam pengembalian modal maka akan 

berdampak baik bagi internal maupun eksternal perusahaan, bagi internal 

perusahaan kinerja yang baik bagi ROE menidentifikasi bahwa perusahaan sudah 

mampu melakukan pengelolaan modal yang dimiliki ataupun yang dipercaya oleh 

phak lain kepada perusahaan dengan baik, bagi ekstenal misalnya, investor kinerja 

ROE yang baik dari perusahaan sanagt diharapkan karena semakin tinggi ROE 

berarti tingkat pengembalian modal investor semakin cepat. 

Bagi investor, ROE sangat berperan penting karena investor dapat 

menganalisis apakah memiliki return atau risk untuk investasi yang 
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dilakukan.Semakin tinggi ROE maka semakin tinggi potensi investor melakukan 

investasi sehingga pencapaian laba semakin tinggi. 

Dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan memerlukan dana untuk 

membiayai kegiatan operasional sehari-hari ataupun untuk membiayai investasi 

jangka panjang, Sumber-sumber modal kerja tersebut dapat berupa pendapatan 

bersih, keuntungan dari penjualan, surat berharga, aktiva tetap, investasi jangka 

panjang, obligasi saham, kontribusi pemilik dana, dana kredit bank, dan kredit 

suplier. 

Menurut Kasmir (2014:250) Modal Kerja adalah sejumlah dana atau 

investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar ataupun aktiva jangka pendek untuk 

membiayai kegiatan operasional peusahaan dalam sehari-hari. 

Modal kerja yang digunakan untuk biaya kegiatan operasional sehari-hari 

diharapkan dapat masuk kembali ke perusahaan dalam jangka waktu yang pendek. 

Besar modal yang dihasilkan dari kegiatan operasional menunjukkan bahwa tingkat 

pengelolaan modal kerja semakin efesien. 

Untuk menilai suatu keuangan perusahaan dapat digunakan rasio likuiditas 

(liquidity ratio). Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu. Tinggi rendah likuiditas suatu 

perusahaan dapat dilihat dari aset likuid yang mudah dikonversi menjadi kas, bank, 

piutang, surat-surat berharga dan persediaan. Jika perusahaan tersebut mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan 

likuid (lancar), sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan ilikuid (tidak lancar). 
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Kasmir (2010:110) Menyatakan bahwa likuiditas sebagai rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya 

yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Dalam penelitian ini untuk menilai likuiditas penulis menggunakan rasio 

perputaran kas (Cash Turnover). yang befungsi untuk menentukan jumlah modal 

kerja yang diperlukan oleh bisnis untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. secara umum kas timbul karena adalanya transaksi penjualan barang atau 

jasa secara kredit. ditengah persaingan bisnis yang ketat perusahaan harus mampu 

meraih posisi pasar agar jumlah penjualan dapat meningkat. Semakin cepat tingkat 

Cash Turnover semakin cepat kas  masuk kembali kedalam perusahaan,Sehingga 

dapat membiayai kegiatan operasional perusahaan sehingga mampu menjaga 

stabilitas kondisi keuangan perusahaan dan dapat meningkpatkan laba perusahaan 

.Tinggi rendahnya perputaran kas menunjukkan efektivitas penggunaan kas 

perusahaan. 

Kas merupakan aktiva yang paling lancar karena sehari-hari digunakan 

sebagai alat pembayaran yang sah. Adanya persedian kas yang cukup maka 

peroperasi dengan lancar terutama dalam kegiatan pengeluaran kas yang meliputi 

pembelian barang dan jasa, memiliki aktiva ,membayar hutang, membiayai 

kegiatan operasi lainnya, Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik dalam 

penggunaan kas dan keuntung yang diperoleh semakin besar. 

Penelitian ini akan mengambil obyek perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perlengkapan rumah tangga dan produk gaya hidup. 
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Di dalam penelitian ini obyek perusahaannya yaitu PT. Ace Hardware 

Indonesia Tbk sebuah perusahaan ritel yang didirikan pada tahun 1995, PT Ace 

Hardware Indonesia Tbk sendiri merupakan salah satu perusahaan publik yang 

dengan tercatat di bursa efek indonesia (BEI) pada tahun 2007, dan salah satu PT 

usaha terbesar dan terkemuka di indonesia. 

PT Ace Hardware Indonesia selalu berusaha untuk mengikuti dan 

memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah dan bersaing agar dapat 

memaksimalkan labanya. 

Perusahaan PT Ace Hardware Indonesia Tbk  jika mampu dalam memenuhi 

jangka pendek dan jangka panjang perusahaan berarti dalam keadaan likuid ,maka 

keuangan perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik , Agar perusahaan selalu 

dalam keadaan baik maka perusahaan memerlukan pengelolaan dana secara optimal 

agar apa yang telah direncanakan dan apa yang telah menjadi tujuan perusahaan 

dapat tercapai. 

Tabel 1.1 

PT . Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Modal Kerja, Likuiditas, Dan Profitabilitas 

Periode 2013-2022 

Tahun Modal Kerja 

(Miliyar Rupiah) 

Cash Turnover 

(%) 

ROE 

(%) 

2013 942 2,0 26,6 

2014 1.208 1,9 23,9 

2015 1.411 1,8 22,2 

2016 1.510 1,6 23,2 

2017 1.770 1,7 22,2 

2018 2.358 1,7 23,0 

2019 2.564 1,7 21,9 

2020 2.432 1,4 14,0 

2021 2.308 1,2 12,6 

2022 2.915 1,1 11,4 

Sumber :Laporan  Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk Tahun 2013-2022 
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Berdasarkan tabel diatas  bahwa modal kerja atau  Net Working Capital  

pada perusahaan Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan pada tahun 

2013 sebesar 942 namun pada tahun 2014 sampai tahun 2019 modal kerja 

mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun 2020 modal kerja mengalami 

penurunan sebesar 2.432 , 2021 sebesar 2.308 dan mengalami peningkatan kembali 

pada tahun 2022 sebesar 2.915 , Likuiditas tahun 2013 memiliki Cash Turnover 

sebanyak 2,0%  dan mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai 2022, yaitu 

pada tahun 2014 sebesar 1.9% ,tahun 2015 sebesar 18%, tahun 2016 sebesar 16% 

dan pada tahun 2017 sampai tahun 2019 Cash Trunover tidak mengalami perubahan 

sebesar 1,7% dan tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar 1,4% ,tahun 

2021 menurun sebesar 1,2% dan menalami penurunan kembali pada tahun 2022 

sebesar 1,1%. Sedangkan profitabilitas  PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

mengalami  peningkatan dilihat melalui ROE pada tahun 2013 sebesar 26,6%. Dan 

pada tahun 2014 sampai 2018 mengalami fluktuasi, pada tahun 2014 sebesar 

23,9%, tahun 2015 menalami penurunan sebesar 22,2%, tahun 2016 mengalami 

peningkatan  sebesar 23,2% , tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 22,2% pada 

tahun 2018 meningkat kembali sebesar 23,0% dan pada tahun 2019 sampai 2022 

selalu mengalami penurunan yaitu pada tahun 2019 sebesar 21,9% , tahun 2020 

sebesar 14,0%, tahun 2021 sebesar 12,6 % dan pada tahun 2020 sebesar 11,4% 

Berdasarkan latar belakang ini, membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengkaji mengenai hubungan antara  modal kerja dan likuiditas 

terhadap profitabilitas pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Maka peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh  Modal Kerja Dan 

Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat di rumuskan beberapa 

masalah untuk diteliti , yaitu: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Ace 

Hardware Indonesia Tbk? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Ace 

Hardware Indonesia Tbk? 

3. Apakah modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terja terhadap profitabilitas pada PT. 

Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada 

PT.Ace Hardware Indonesia Tbk. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas pada PT.Ace Hardware Indonesia Tbk. 
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      1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang manajemen 

modal kerja, likuiditas dan profitabilitas serta dapat mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan dibangku perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi dan masukan yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan 

Modal kerja, dan likuiditas yang dapat berguna bagi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

3. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan pustaka dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan pengembangan penelitian 

mengenai Profitabilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Konsep Teoritis 
 

2.1.1 Pengertian Profitabilitas  

 

Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal – hal lainnya 

dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang ditargetkan, Perusahaan 

dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru. 

Kasmir dalam Ardila Laila, Dkk (2015:114)  Menyatakan bahwa 

profitablitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

dalam perusahaan. Hal ini ditunjukkan dalam laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

melakukan perbandingan antara berbagai kompenen yang ada di laporan keuangan, 

terutama laporan neraca laba ruginya. 

Menurut Kasmir (2014:196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

priode tertentu”. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaa yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi 

perusahaan. Profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya 
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mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu 

perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan. 

Menurut Kasmir (2010 : 115) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa Rasio profitabilitas ini merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur efisiensi atau efektifitas menyeluruh yang 

dimaksudkan untuk tinggi rendahnya laba yang didapat dalam kaitannya dengan 

investasi dan penjualan. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba jika 

rasio profitabilitas dikatakan baik, begitu juga sebaliknya. Perusahaan sangat 

membutuhkan perhitungan dari rasio ini, karena dapat menyangkut 

keberlangsungan hidup perusahan. 

2.1.2 Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2014:197) tujuan dari menggunakan rasio profitabilitas 

bagi perusahaan ataupun pihak lain, yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode   tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

 3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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 5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

Adapun manfaat yang diperoleh adalah ( Kasmir,2014 : 198 ) : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode.  

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

 5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

2.1.3 Jenis – Jenis  Rasio Profitabilitas  

Ada beberapa jenis – jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan sesuai 

dengan yang dibutuhkan serta tujuan apa yang ingin dicapai. Masing-masing rasio 

profitabilitas ini digunakan untuk mengukur dan menilai posisi keuangan di suatu 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Penggunaan rasio ini sesuai dengan kebijakan manajemen dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan tersebut. Apabila semakin lengkap dalam 

menggunkan jenis rasio maka semakin sempurna pula hasil yang akan dicapai. 

Artinya, pengetahuan akan kondisi dan posisi profitabilitas dalam perusahaan dapat 

diketahui secara sempurna. 
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Menurut Kasmir (2014 :198-208), Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan: 

1. Profit Margin (Profit Margin On Sales) 

Profit Margin atau Profit Margin On Sales adalah salah satu rasio 

yang digunakan untuk menghitung margin laba atas penjualan. Rasio ini 

dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan bersih. Dalam istilah lain, rasio ini disebut profit margin. 

Margin laba bersih dihitung dengan membandingkan laba setelah bunga dan 

pajak dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan total 

perusahaan dari penjualan. 

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin yaitu sebagai berikut: 

Untuk margin laba bersih  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)
 

Keterangan:  

Earning After and Tax : Laba Bersih setelah Pajak 

 Sales : Penjualan 

Untuk margin laba kotor  

    𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑙𝑎𝑛 (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)
 

2. Hasil Pengambilan Investasi (Return On Invesment / ROI) 

Hasil pengembalian atau yang biasa dikenal sebagai Return On 

Invesment/ROI atau Return On Total Assets merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam 
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perusahaan. ROI merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. 

Berikut ini adalah rumus dari Return On Invesment /ROI: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡  𝑇𝑎𝑥 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Keterangan:  

Earning After and Tax : Laba bersih setelah pajak 

 Total Asset : Jumlah aset / Kekayaan  

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity/ROE atau 

Rentabilitas modal sendiri adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 

laba bersih setelah pajak dari modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

seberapa efektif penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin kuat posisi pemilik perusahaan begitu pula sebaliknya. 

Berikut ini adalah rumus dari Return On Equity / ROE: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑖𝑢𝑖𝑡𝑦 /𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Keterangan :  

Earning After Tax : Laba setelah pajak penghasilan  

Equity : Modal atau Investasi yang dilakukan pemilik perusahaan. 

4. Laba Perlembar Saham Biasa  (Earning per Share of Common Stock) 

Rasio laba perlembar saham biasa atau dapat disebut juga rasio nilai 

buku adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang 
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rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang 

saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham 

meningkat. 

Berikut adalah rumus dari Laba Perlembar Saham Biasa (Earning Per 

Share of Common Stock): 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2.1.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, untuk mengetahui 

secara detail tentang perubahan yang terjadi dalam profitabilitas, maka perlu 

diketahui adapun beberapa faktor yang memepengaruhi besarnya rasio 

profitabilitas perusahaan.  

Menurut Kasmir (2014:180) faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas adalah : 

1. Modal Kerja  

Modal Kerja memliki arti penting bagi operasional suatu 

perusahaan, karena hasil kegiatan operasional perusahaan tersebut dapat 

menunjukkan pengelolaan modal kerja yang efesien, sehingga dengan 

terpenuhinya modal kerja perusahaan  dapat memaksimalkan pendapatan 

labanya. Sebaliknya jika kekurangan modal kerja akan dapat 

membahayakan perusahaan. 

2. Likuiditas  

Jika perusahaan tidak mampu membayar hutang lancar akan 

mengganggu hubungan perusahaan dengan para kreditor atau juga dengan 
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distributor dan akan berdampak pada pelanggan (konsumen). Dan pada 

akhirnya perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari berbagai pihak yang 

selama ini membantu kelancaran usahanya. Sehingga akan berdampak pada 

kelancaran perusahaan dalam pendanaan. Jadi perusahaan harus mampu 

dalam membayar hutang jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

aktiva lancar secara keseluruhan. Jika perusahaan mampu dalam memenuhi 

hutang jangka pendeknya berarti perusahaan akan mengalami likuid 

(lancar). 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang). Dari hasil 

pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efesien 

atau sebaliknya dalam mengelola aset yang dimiliki. Agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam rentan waktu tertentu, baik penurunan atau 

kenaikkan laba perusahaan. 

4. Aktiva Tetap  

Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan perusahaan yang 

digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun , komponen darai 

aktiva tetap yang berwujud seperti tanah , bangunan, mesin,kendaraam dan 

lainnya , sedangkan dalam aktiva tetap tidak berwujud merupakan hak yang 

dimiliki perusahaan, contoh hak paten,merek dagang, goodwill dan lainnya. 
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2.2.  Modal Kerja 
 

2.2.1 Pengertian Modal Kerja 
  

 Dalam pratiknya dana yang dimiiki oleh perusahaan, baik dari pinjaman 

ataupun modal sendiri, Dana tersebut dapat digunakan untuk dua hal, Pertama 

digunakan untuk keperluan investasi. Artinya dana ini dapat digunakan untuk 

membeli atau membiayai aktiva tetap dan bersifat jangka panjang yang dapat 

digunakan secara berulang-ulang, Seperti pembelian tanah, bangunan, mesin, 

kendaraan, dan aktiva tetap lainnya. Kedua yaitu dana yang digunakan untuk 

membiayai modal kerja, yaitu modal yang digunakan untuk pembiayaan jangka 

pendek, Seperti pembelian bahan baku, membayar gaji dan upah, dan biaya 

operasional lainnya. 

Agustyawat D (2019) Menyatakan Sebuah perusahaan memerlukan dana 

untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari dan membiayai investasi 

jangka panjangnya. Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan itu disebut modal kerja.  

Sedangkan Menurut Kasmir (2010:120) modal kerja adalah modal yang 

digunakan untuk biaya operasional perusahaan dalam sehari-hari. 

Kasmir (2014:250) Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek , seperti kas, piutang, bank, surat-

surat berharga, sediaan dan aktiva lancarnya. 
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Jadi dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja 

adalah  sejumlah dana atau investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

ataupun aktiva jangka pendek untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 

dalam sehari-hari.  

1.2.2 Konsep Modal Kerja 

 

Kasmir (2010:211), menyatakan bahwa secara umum konsep modal 

kerja ini dibagi menjadi 3 (tiga) macam : 

1. Konsep Kuantitatif 

Mengatakan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam hal 

ini yang perlu diperhatikan dalam konsep ini adalah bagaimana cara 

mencukupi dana untuk membiayai perusahaan dalam jangka pendek. Konsep 

ini sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital). 

2. Konsep Kualitiatif 

Merupakan konsep yang berfokus pada kualitas modal kerja. Fokusnya 

yaitu untuk melihat perbedaan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar. 

Konsep ini sering disebut dengan modal kerja bersih (net working capital). 

3. Konsep Fungsional 

Konsep ini menekankan peran dana yang dimiliki perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan (laba). Dengan kata lain, jumlah dana yang dimiliki 

perusahaan dan digunakan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. 
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1.2.3 Jenis – Jenis Modal Kerja   

 

Menurut Kasmir (2010:212) Ada dua jenis modal kerja perusahaan adalah 

sebagai berikut : 

1. Modal Kerja kotor  

Modal kerja kotor (gross working capital) adalah semua komponen 

aktiva lancar secara keseluruhan, mulai dari kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai total dari 

aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki 

perusahaan. 

2. Modal Kerja Bersih  

Merupakan total keseluruhan total aktiva lancar dikurangi dengan 

seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi 

utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun), utang 

gaji, dan utang lancar lainnya. 

 Berikut rumus dari modal kerja bersih : 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

1.2.4 Sumber Modal Kerja 

 

  Kasmir (2010 :219) mengatakan bahwa Kebutuhan akan sumber modal 

kerja telah disediakan perusahaan dalam berbagai bentuk .Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal kerja yang dapat dicari dari 

berbagai sumber yang ada. Namun dalam memilih sumber modal harus 

memperhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal tersebut. 
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Pertimbangan ini perlu dilakukan untuk tidak menjadi beban perusahaan 

kedepannya atau tidak akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan. 

Sumber dana dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan 

pasiva. Adapun beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan.  

1. Hasil Operasi Perusahaan 

Hasil operasi perusahaan merupakan pendapatan atau laba yang 

diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh 

perusahaan ditambah dengan penyusutan, Misalnya cadangan laba atau laba 

yang belum dibagi. Selama laba belum dibagi perusahaan atau belum 

diambil pemegang saham, maka akan menambah modal kerja perusahaan. 

Namun modal kerja ini hanya bersifat sementara dalam kurun waktu yang 

relatif tidak lama. 

2. Keuntungan Penjualan Surat Berharga 

Keuntungan penjualan surat berharga dapat digunakan untuk 

keperluan modal kerja .Besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual 

surat berharga tersebut, Namun sebaliknya jika terpaksa menjual surat 

berharga dalam keadaan rugi ,maka otomatis akan mengurangi modal kerja. 

3. Penjualan Saham  

Penjualan saham artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih 

dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak.Hasil penjualan saham ini dapat 

digunakan sebagai modal kerja. Sekalipun prioritasnya dalam manajemen 

keuangan hasil penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan investasi 

jangka panjang. 
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4. Penjualan Aktiva Tetap 

Penjualan aktiva tetap, Maksudnya disini yaitu menjual aktiva tetap 

yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat 

digunakan sebagai kas atau piutang sebesar harga jual. 

5. Penjualan Obligasi 

Penjualan obligasi, Maksudnya yaitu perusahaan mengeluarkan 

sejumlah obligasi untuk diual kepada pihak lain. Hasil penjulan ini dapat 

digunakan sebagai modal kerja, Meskipun hasil penjualan obligasi 

diutamakan untuk investasi perusahaan jangka panjang. 

6. Memperoleh Pinjaman 

Pinjaman dapat diperoleh dari kreditor (bank atau lembaga lainnya), 

Terutama pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang 

juga dapat digunakan, Hanya saja untuk pinjaman jangka panjang biasanya 

digunakan untuk kepentingan investasi.Dalam praktinya pinjaman, 

Terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk digunakan 

sebagai modal kerja, Walaupun tidak menambah aktiva lancarnya. 

7. Dana Hibah 

Dana hibah dapat diperoleh dari berbagai lembaga, dana hibah dapat 

digunkan sebagai modal kerja , Dana hibah juga tidak dikenakan beban 

biaya sebagaimana pinjaman dan tidak diwajibkan pengembalian.  
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1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja  

 

Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, modal kerja harus segera 

dipenuhi. Namun, terkadang untuk memenuhi kebutuhan modal kerja seperti 

yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

terpenuhinya kebutuhan modal kerja sangat tergantung pada berbagai faktor 

yang memengaruhinya. Oleh karena itu, ketika manajemen menjalankan 

kegiatan perusahaan, terutama ketika membuat kebijakan untuk memastikan 

pemenuhan modal kerja, mereka harus selalu mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut. 

Menurut Kasmir (2010:217) : ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

modal kerja, yaitu: 

1. Jenis Perusahaan 

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu: 

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (industri). 

Kebutuhan modal dalam perusahaan industry lebih besar jika dibandingkan 

dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam bidang kas, 

piutang dan persediaan relative lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya. 

2. Syarat Kredit 

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara 

mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk 

meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah 

satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit 
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memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan 

cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu. 

Hal yang perlu diketahui dari syarat syarat kredit dalam hal ini adalah:  

a. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan 

 Syarat untuk pembelian bahan atau barang yang akan digunakan untuk 

memproduksi barang memengaruhi modal kerja. Pengaruhnya berdampak 

terhadap pengeluaran kas. Jika persyaratan kredit lebih mudah, akan sedikit 

uang kas yang keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk pembelian bahan 

atau barang dagangan juga memiliki kaitannya dengan sediaan. 

b. Syarat penjualan 

  barang Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit diberikan relative 

lunak seperti potongan harga, modal kerja yang dibutuhkan semakin besar 

dalam sector piutang. Syarat-syarat kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30 

atau 2/10 net 60 juga akan mempengaruhi penjualan kredit. Agar modal kerja 

diinvestasikan dalam sector piutang dapat diperkecil, perusahaan perlu 

memberikan potongan harga.Kebijakan ini disamping bertujuan untuk menarik 

minat debitur untuk segera membayar utangnya, juga untuk memperkecil 

kemungkinan risiko utang yang tidak tertagih (macet). 

c. Waktu Produksi 

Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi 

suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu 

barang, maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula 



23 

   

sebaliknya semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal 

kerja, maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan. 

d. Tingkat Perputaran Sediaan 

 Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal kerja cukup penting 

bagi perusahaan.Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan 

modal kerja semakin tinggi, demikian pula sebaliknya.Dengan demikian, 

dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko 

kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan 

dan pemeliharaan sediaan. 

2.3 Likuiditas 

 

2.3.1 Pengertian  Likuiditas 

Perusahaan yang baik memiliki tingkat likuiditas yang cukup untuk 

menjalankan perusahaannya. Perusahaan yang tidak memiliki dana yang cukup 

untuk menutupi utang yang jatuh tempo dapat mengganggu hubungan baik dengan 

pemegang saham. Artinya pada akhirnya perusahaan akan memperoleh krisis 

kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini membantu kelancaran perusahaan. 

(Kasmir, 2014:129) Dalam hal likuiditas, organisasi harus memiliki 

kemampuan untuk menyediakan dana kas untuk membayar utang yang sudah jatuh 

tempo pada waktunya . 

Kasmir (2010:110) menyatakan likuiditas sebagai "rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya yang jatuh 

tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban pada saat ditagih". 
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Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

(utang lancar) pada saat jatuh tempo. 

2.3.2 Tujuan Dan Manfaat likuiditas  

Ada banyak manfaat atau tujuan untuk melakukan analisis rasio likuiditas 

untuk perusahaan. Ini termasuk pemilik, manajemen, dan orang lain yang memiliki 

hubungan dengan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014: 132-133), tujuan likuiditas adalah sebagai berikut: 

1) Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban 

yang secara jatuh tempo pada saat ditagih; dengan kata lain, kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang yang sudah waktunya dibayar pada 

tanggal dan bulan yang telah ditetapkan. 

2) Menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek dengan total aktiva lancar, yaitu jumlah kewajiban yang berumur di 

bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun dibandingkan dengan total 

aktiva lancar. 

3) Untuk mengetahui seberapa baik perusahaan dapat membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya secara keseluruhan. 

artinya jumlah kewajiban yang berumur kurang dari satu tahun atau kurang 

dari satu tahun dibandingkan dengan jumlah aktiva lancar total. 

4) Menentukan dan membandingkan jumlah sediaan yang ada dengan modal 

kerja manajemen perusahan. 
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5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang. 

6) Sebagai alat untuk perencanaan masa depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang. 

7)  Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya selama berbagai periode waktu.  

8)  Untuk mengidentifikasi kelemahan perusahaan, dari masing-masing 

elemen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9)  Untuk mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerjanya dengan 

melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

2.3.3 Pengukur Likuiditas 

menurut Kasmir (2014:134), Ada beberapa rasio likuiditas yang sering 

digunakan yaitu : 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dapat 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Berikut ini adalah rumus Current Ratio: 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

Keterangan: 

 Current Assets : Aset lancar atau Aktiva lancar 

 Current Liabilities : Hutang Lancar 
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2. Rasio Cepat ( Quick Ratio ) 

Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test 

rasio adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat 

memenuhi atau membayar utang lancar (utang jangka pendek) dengan 

aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai sediaan (inventory). 

Berikut ini adalah rumus Quick Ratio: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑆 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Keterangan:  

Current Assets : Aset lancar atau Aktiva Lancar 

 Inventory : Persediaan Current  

Liabilities: Hutang Lancar 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau (cash ratio) merupakan alat untuk menghitung 

jumlah uang yang tersedia untuk membayar utang. 

 Berikut ini adalah rumus Cash Ratio : 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐴𝑛𝑑 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Keterangan: 

 Cash and Bank : Dana kas dan rekening tabungan di Bank  

Current Liabilities : Hutang jangka pendek 
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4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)  

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk menentukan 

jumlah modal kerja yang diperlukan oleh bisnis untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. 

Berikut ini adalah rumus Cash Turnover: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Keterangan:  

Net Sales : Penjualan Bersih  

Equity : Modal sendiri 

2.4 Pengaruh Antar Variabel 
 

1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas  

 

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya  pengelolaan 

dana yang tidak efektif, oleh karena itu kegiatan operasional perusahaan 

juga akan terhambat begitu pula dengan laba atau keuntungan yang 

diharapkan. Keputusan tingkat investasi modal kerja yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar guna membiayai kegiatan operasi perusahaan akan 

berdampak langsung terhadap laba.keputusan tersebut akan mempengaruhi 

hasil yang diharapkan yaitu profitabilitas. Semakin tinggi modal kerja 

perusahaan maka semikin tinggi pula profitabilitas atau kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Likuiditas menunjukkan seberapa besar perusahaan tersebut mampu 

dalam melunasi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar. 
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perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan terhindari dari 

risiko kegagalan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Perusahaan 

yang memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap laba yang 

diperoleh. Likuiditas adalah salah satu faktor yang menentukan sukses atau 

tidaknya suatu perusahaan dalam dalam memperoleh laba .Oleh karena itu 

semakin baik tingkat likuiditas aktiva lancar yang dimiliki  perusahaan 

maka semakin besar profitabilitas yang akan diterima perusahaan tersebut. 

2.5  Tinjauan Peneliti Terdahulu 

Ada beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

disajikan dalam tabel beriku : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama 

Dan 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

 

Tujuan 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil 

Penelitian 

1 Dewi 

Rianti 

(2019) 

 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Pakan 

Ternak Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

modal kerja 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

pakan ternak. 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

dokumetasi 

data. 

Menunjukka

n bahwa 

modal kerja 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

pakan ternak 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia. 

2 Endang 

Widowati 

Kusuma 

Wardani 

(2019) 

 

Pengaruh Efesiensi 

Modal 

Kerja,Likuiditas,da

n Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur sektor 

Untuk menguji 

dan 

menganalisis 

sejauh mana 

modal 

kerja,likuiditas 

dan 

solvabilitas 

berpengaruh 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

regresi 

berganda 

Menunjukka

n bahwa 

efesiensi 

modal kerja 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

dan likuiditas 

berpengaruh 
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Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018. 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

manufaktur 

dari tahun 

2015 sampai 

dengan tahun 

2018. 

terhadap 

profitabilitas 

,sedangkan 

solvabilitas 

perngaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

3 Della 

Puspita 

(2021) 

 

Pengaruh Modal 

kerja, Struktur 

Modal Dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Hotel,Restoran Dan 

Pariwisata Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019. 

Untuk 

mengetahui 

modal 

kerja,struktur 

modal kerja 

dan likuiditas 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

hotel,restoran,

dan periwisata 

dari tahun 

2017 sampai 

dengan tahun 

2019. 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

dokumenta

si. 

Menunjukka

n bahwa 

modal kerja 

berngaruh 

positif 

terhadap 

profitabilitas 

,struktur 

modal kerja 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

profitabilitas, 

dan likuiditas 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas,

sedangkan 

modal kerja, 

struktur 

modal dan 

likuiditas 

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap laba 

perusahaan. 

4 Pinpin 

Novianti 

(2021) 

 

Pengaruh Modal 

Keja, Rasio 

Likuiditas Dan 

Rasio Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Sub Sektor 

Otomotif Dan 

Komponen Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2015-2019. 

Untuk 

mengetahui 

dan 

menganalisis 

bagaimana 

modal kerja 

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap 

return on 

asset, Dan 

untuk 

mengetahui 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

dokumenta

si dan studi 

pustaka. 

Menunjukka

n bahwa 

modal kerja , 

current ratio 

dan total 

asset 

turnover 

secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return on 

assset. Dan 
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dan 

menganalisis 

bagaimana 

likuiditas dan 

aktivitas 

secara parsial 

terhadap 

return on asset 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

sub sektor 

otomotif dan 

komponen 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

periode 2015 

sampai dengan 

2019. 

modal kerja 

current 

ratio,dan 

total asset 

turnover 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

return on 

asset. 

 

2.6 Kerangka Konseptual  

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan serta permasalahan yang 

ada, maka perlu membuat kerangka konseptual penelitian. penelitian ini akan 

menguji pengaruh manajemen modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan ace hardware indonesia yang terdaftar di bursa 

efek indonesia yang digambarkan sebagai berikut: 

 

 H1  

 H3 

 H2 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

Profitabilitas 

( Y ) 

Modal Kerja 

( X1 ) 

Likuiditas 

( X2 ) 
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Keterangan : 

Y = Profitabilitas  

X1 = Modal Kerja 

X2 = Likuiditas  

 

2.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan konseptual diatas maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah : 

H1 : Diduga bahwa Modal kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

PT Ace Hardware Indonesia tbk. 

H2 : Diduga bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

PT Ace Hardware Indonesia tbk. 

H3 : Diduga bahwa modal kerja dan likuiditas bepengaruh terhadap 

profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia tbk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Tempat Dan Penelitian 
 

Tempat penulis melakukan penelitian ini adalah disalah satu 

perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

di PT Ace Hardware Indonesia Tbk melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu  www.idx.co.id. waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan  November 2023 sampai Januari 2024. 

3.2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian asosiatif kuantitatif, yaitu penelitian yang menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut  Sugiyono (2013 : 57-

59) hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan 

kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, 

yang terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 

variabel dependen ( variabel yang dipengaruhi). 

3.3. Defenisi Operasional Dan Pengukuran 
 

3.3.1. Defenisi Operasional Variabel 
 

Tabel 3.1 

Variabel Defenisi 

Variabel 

Pengukuran 

 

Modal 

Kerja 

Kasmir 

(2010:120) 

Modal kerja 

adalah modal 

yang 

 

- Modal Kerja 

 

 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

http://www.idx.co.id/
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digunakan 

untuk biaya 

operasional 

perusahaan 

dalam sehari-

hari. 

 

Likuiditas 

Kasmir 

(2010:110) 

Likuiditas 

adalah rasio 

yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

membayar 

utang jangka 

pendeknya 

yang jatuh 

tempo atau 

rasio untuk 

mengetahui 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

membiayai 

dan 

memenuhi 

kewajiban 

pada saat 

ditagih.  

 

 

 

 

- Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) 

 

𝐶𝑇𝑂 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Profitabilit

as 

Kasmir 

(2014:196) 

Rasio 

profitabilitas 

merupakan 

rasio untuk 

menilai 

kemampuan 

perusahaan 

dalam mencari 

keuntungan 

atau laba 

dalam suatu 

priode tertentu.  
 

 

 

 

- Hasil Pengambilan Ekuitas (Return On Equity) 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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3.3.2 Pengukuran Variabel 

Variabel independen yang dianggap berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan yaitu modal kerja dan likuiditas. Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu profitabilitas perusahaan. Adapun pengukuran variabel 

sebagai berikut: 

3.3.2.1. Variabel Dependen 

Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Varaibel (Y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas 

PT Ace Hardware Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.3.2.2. Variabel Independen 

Variabel Independen (Variabel Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau timbulnya sebab hingga timbulnya variabel terikat. Varaibel (X) alam 

penelitian ini adalah: 

Modal Kerja (X1) 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎 

Likuiditas (X2) 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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   3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dari data sekunder yang dapat diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan www.acehardware.co.id Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dokumen-

dokumen perusahaan dan laporan keuangan perusahaan sepuluh tahun 

terakhir , dari tahun 2013 hingga 2022, sesuai variabel yang diteliti. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis merupakan suatu alat yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan dan hipotesis yang ajukan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

3.5.1. Regresi Linear Berganda 

Menurut (Usman, 2003 : 241) Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Regresi berganda 

berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel predictor atau lebih 

terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan fungsional antara tiga variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah 

variabel terikat (Y). 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑥2 + 𝑒 

  Keterangan : 

Y = Variabel terikat (Profitabilitas) 

X1 = Variabel Bebas (Modal Kerja) 

http://www.idx.co.id/
http://www.acehardware.co.id/
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X2 = Varaibel Bebas (Likuiditas) 

𝛼 = Konstanta 

β(1,2) = Koefisien Regresi masing- masing variabel independen  

e = error term, yaitu kesalah regresi 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menentukan persamaan regresi dan memenuhi persyaratan statistik 

dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari : 

a. Uji Normalitas  

Menurut (Ghozali 2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah model regresi variabel independen serta variabel dependen memiliki 

distribusi normal atau tidak. Apakah variabel tidak berdistribusi secara 

normal maka yang akan terjadi uji statistic akan mengalami penurunan Uji 

normalitas data bisa dilakukan menggunakan memakai one sample 

kolmogorov smirnov, dimana ketentuannya apabila nilai signifikan diatas α 

0.05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan Bila yang akan terjadi one 

sample kolmogorov smirnov memberikan nilai signifikan dibawah α 0.05 

maka data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedatisitas 

Menurut (Ghozali dalam Basuki, 2001:125) Uji heteroskedatisitas 

digunakan untuk menguji contoh regresi apakah ada ketidak samaan varian 

dan residual satu pengamat ke pengamat lain permanen, maka disebut 

homokedatisitas. Bila sebalik nya maka disebut heterokedatisitas. Untuk 

mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas, akan digunakan uji Glejser. 
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Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifikan 

variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistic di atas α = 0,05. 

Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh 

Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu:  

Ŷ = b0+b1X1+b2X2 

Keterangan:  

Ŷ = Variabel dependen yaitu Profitabilitas 

X1 = Variabel independen yaitu Modal Kerja 

X2 = Variabel independen yaitu Likuiditas  

b1 b2 = Koefisien arah regresi 

c. Uji Autokolerasi 

Menurut (Ghozali, 2015 : 62) Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi linear berganda ada kolerasi antara 

kesalahan penggangu pada peiodet dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, makaterjadi autokolerasi. Model regresi 

yang baik adalah bebas dari autokolerasi.  

Metode pengujian yang sering digunakan yaitu pengujian uji Durbin 

Watson (uji DW) dengan kekuatan sebagai berikut:  

1) DU < DW < 4 – DU = Tidak ada autokorelasi  

2) DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL = Tidak dapat disimpulkan  

3) DW < DL atau DW < 4 – DL = Terjadi autokolerasi 
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d. Uji Multikolinearitas 

Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak 

terdapat gejala korelasi. Menurut Ghozali (2015 : 105) pengujian 

Multikolinieritas akan menggunakan Variance Inflationfactor (VIF) dengan 

kriteria yaitu: a. Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan 

terdapat gejalamultikolinearitas. b. Jika angka tolerance diatas angka 0,10 

dan VIF < 10 dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh 

Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu : 

 Ŷ = b0+b1X1+b2X2  

Keterangan: 

 Ŷ = Variabel dependen yaitu Profitabilitas 

X1 = Variabel independen yaitu Modal Kerja 

X2 = Variabel independen yaitu Likuiditas 

b1 b2 = Koefisien arah regresi 

3.3.5. Uji Hipotesis 

Uji yang bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu 

populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel populasi tersebut, 

maka dilakukan uji statistik sebagai berikut: 

a. Uji Statistik t 

Menurut Sugiyono (2017:120) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan maasalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Uji t dilakkan untuk 
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mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variable independent 

terhadap variabel dependen dengan mengansumsikan bahwa variabel 

indepeden lain dianggap konstan. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

Apabila t hitung ≤ tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

Apabila t hitung > tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Statistik F 

Menurut Situmorang (2014 : 116), uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 

F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dengan nilai 

alpha = 0,05 (5%). Kriteria pengujian adalah :  

1.  H0 : b1 = 0, artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2.  H0 : b1 ≠ 0, artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusannya : 

 H0 diterima jika Fhitung< Ftabel, pada α = 5%  

 H0 ditolak jika Fhitung> Ftabel, pada α = 5% 

c.Uji Koefisien Determinan (R2) 

   Menurut (Ali Muhson, 2015:30 dalam Kurniasari 2016 : 67). Uji 

Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 

deterrminasi adalah antara nol dan satu (0 ≤ R2 ≥ 1). Nilai yang mendekati 
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satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat secara simultan. Jika 

nilai koefisien determinasi mendekati 1, maka kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variebel terikat semakin kuat, sedangakn jika nilai R2 

yang semakin kecil berarti menunjukan kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PERMBAHASAN 

 

  

4.1 Hasil Penelitian 
  

4.1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
 

4.1.1.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia ( BEI ) 

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai pasar modal sudah berdiri pada tahun 

1912 di Batavia yang dikelolah oleh pemerintah Hindia Belanda. Namun, dengan 

terjadinya Perang Dunia I bursa efek pada periode tersebut tidak berjalan dengan 

baik dan menyebabkan penutupan kegiatan pasar modal pada tahun 1914. Bursa 

efek mulai berjalan lagi pada tahun 1925-1942, akan tetapi pada tahun 1939 bursa 

efek Surabaya dan Semarang harus tutup kembali akibat isu politik dan Perang 

Dunia ke-II, dan baru bisa berjalan lagi pada tahun 1942-1952. Namun, pada tahun 

1957-1977 bursa efek vakum karena adanya perpindahan kekuasaan dari 

pemerintah kolonial ke Republik Indonesia.  

Pasar Modal mulai aktif kembali pada tanggal 10 Agustus 1977 pada masa 

kepemimpinan Presiden RI ke-dua Bapak Soeharto, dibawah pengawasan Badan 

Pelaksanaan Pasar Modal (BAPEPAM) dan ditanandai dengan PT Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama. Namun, pada tahun itu masyarakat Indonesia lebih 

memilih menggunakan sistem perbankan dibandingkan pasar modal. Hal ini 

mengakibatkan dalam rangka waktu 10 tahun perdagangan bursa efek hanya 

tercapai 24 emiten. Untuk memberi kemudahan penawaran investasi asing 

menanamkan pasar modal di Indonesia, pada tahun 1987 bursa efek meluncurkan 
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paket deregulasi yang bernama Paket Desember 1987 (PAKDES87). Dengan 

meluncurkan paket deregulasi pada bidang perbankan dan pasar modal, aktivitas 

bursa efek meningkat dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) membuka pintu untuk negara 

asing pada tahun 1988-1998.  

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) mulai beroprasi dan 

mengelola Bursa Paralel Indonesia (BPI) pada tanggal 2 Juni 1988. Desember 1988 

pemerintah mengeluarkan paket deregulasi lagi bernama paket Desember  1988 

(PAKDES88) dengan tujuan memberi kemudahan bagi perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa 

Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola juga oleh PT swasta yaitu PT 

BES. Kemudian BEJ menjadi perusahaan Swasta dan pada tanggal 13 Juli 1992 

BAPEPAM mengubah nama menjadi Badan Pengawas Pasar Modal, Maka dari itu 

tanggal tersebut menjadi hari yang diperingati sebagai HUT BEJ. Setahun 

kemudian BEJ mendirikan PT pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) pada 

tanggal 21 Desember 1993.  

Sistem komputer Jakarta Automated Training Systems (JATS) pada tanggal 

22 Mei 1995 dilaksanakan sebagai stem otomasi perdagangan di BEJ. BPI dan BES 

mulai melakukan Merger pada tahun 1995. Undang-Udang No. 8 tahun 1995 

tentang pasar modal mulai diberlakukan pada bulan Januari 1996. 6 Agustus 1996 

Kliring Penjamin Efek Indonesia (KPEI) didirikan, setahun kemudian tangga 23 

Desember 1997 didirikan Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI). Pasar modal 

mulai mengaplikasikan perdagangan tanpa warkat (scripless trading) pada tahun 

2000 dan pada tahun 2002 sistem perdagangan jarak jauh (remote trading) mulai 



43 

   

diaplikasikan oleh BEJ. Dua tahun kemudian pada tahun 2004 bursa efek merilis 

stock option.  

30 November 2007 BES dan BEJ bergabung dan berubah nama menjadi 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan lahirnya BEI pada tanggal 8 Oktober 2008 

diberlakukannya suspensi perdaganagan dan pada tanggal 10 Agustus 2009 Penilai 

Harfa Efek Indonesi (PHEI) terbentuk. Lima bulan sebelumnya pada tanggal 2 

Maret 2009 PT BEI meluncurkan sistem perdagangan baru yang hingga sekarang 

masih digunakan, yaitu JATS-NextG.  

BEI mendirikan beberapa badan lain untuk meningkatkan aktivitas 

perdagangan, seperti pada bulan Agustus 2011 PT Indonesian Capital Market 

Electronic Library (ICaMEL) berdiri. Kemudian Januari 2012 berdirinya Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan berdirinya Securities Investor Protection Fund (SIPF) 

pada bulan Desember 2012. Di tahun yang sama peluncuran Prinsip Syariah dan 

Mekanisme Perdaganan Syariah. Selain itu BEI juga melakukan beberapa 

pembenaran seperti pembaruan jam perdagangan pada tanggal 2 Januari 2013, dan 

tahun berikutnya pada tanggal 6 Januari 2014 Lot Size dan Tick Price disesuaikan 

kembali, beratambah satu tahun lagi TICMI bergabung dengan ICaMEL pada 

tanggal 10 November 2015 dan 12 November 2015 merilis kampanye “Yuk 

Nabung Saham”. Tahun LQ-45 Index Features diresmikan.  

Mei 2016 BEI melakukan penyesuaian kembali Tick Size. Tanggal 18 April 

2016 IDX Channel diluncurkan. Selain itu, pada tahun 2016, BEI ikut 

menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak dan meresmikan Go Public Information 



44 

   

Center. Akhir tahun 2016 pada bulan Desember BEI mendirikan PT Perdana Efek 

Indonesia (PEI). 

 IDX Incubator diresmikan pada tanggal 7 Mei 2017. Tanggal 7 Mei 2018 

sistem perdagangan dan new data centre diperbaruin oleh BEI dan Tanggal 27 

Desember 2018 penambahan tampilan informasi notasi khusus pada kode 

Perusahaan Tercatat. April 2019 OJK memberi izin kepada PT Pendanaan Efek 

Indonesia (PEI). 

4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian 
 

4.1.2.1. Profil Singkat PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

 

PT Ace Hardware Indonesia mengalami beberapa kali perubahan nama 

yang berawal dari PT Kawan Lama Home Center. Kemudian perusahaan ini 

mengganti namanya menjadi PT Ace Indoritel Perkakas. Dan terakhir, mengganti 

nama menjadi PT Ace Hardware Indonesia hingga kini. Adapun kantor pusat 

perusahaan ini berada di Gedung Kawan Lama, Lt.5, JL. Puri Kencana NO.1, 

Kembangan, Jakarta Barat. 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Didirikan pada tanggal 3 februari 1995 

dan bergerak di bidang usaha perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup . Gerai 

pertama Ace Hardware dibuka pada tahun 1996 di Karawaci, Tanggerang. Sejak 

saat itu, Ace Hardware Indonesia Terus berkembang sebagi perusahaan ritel dan 

kini telah menjadi salah satu perusahaan terkemuka yang menyediakan beragam 

perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di indonesia. 
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Dengan jaringan gerai modern yang dikelola secara profesional , Ace Hardware 

Indonesia semakin dikenal sebagai The Helpful Place untuk masyarakat indonesia 

yang ingin menemukan produk-produk perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup 

berkualitas. 

4.1.2.2. Visi Misi PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

a. VISI 

Menjadi pusat ritel perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di inonesia. 

b. MISI 

Memberikan ragam pilihan kebutuhan dan gaya hidup , lebih dekat dengan 

masyarakat melalui inovasi kemudahan berbelanja selaras dengan prinsip 

keberlanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

   

4.1.2.3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

  

  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  Sumber : Struktur Organisasi PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

 

4.1 

Struktur Organisasi 

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

 

 

 

  
  

    

   

Dewan Komisaris   

Komite Audit   

Presiden Direktur   

Pengawas Intern   Sekretaris Perusahaan   

Direktur Keuangan &  
Administrasi   

Direktur Pengembangan  
Usaha   

Direktur Operasional   

Akutansi & Keuangan   Pengembangan Usaha   Produksi    

Teknologi Informasi   Pemasaran & Penjualan   Logistic    

Umum General  
Affairs   
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4.2 Analisi Data Dan Pengujian Hipotesis 

4.2.1. Deskriptif Variabel Penelitian 

Pengelolaan data pada variabel ini menggunakan dua variabel 

independen dan satu variabel dependen yaitu sebagai berikut : 

a. Modal Kerja 

 

Dapat dilihat perkembangan modal kerja pada PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013–

2022. 

Tabel 4.1 

          Perkembangan modal kerja pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

                  Periode 2013-2022 

No Tahun Modal Kerja 

(Miliyar Rupiah) 

1 2013 942 

2 2014 1.208 

3 2015 1.411 

4 2016 1.510 

5 2017 1.770 

6 2018 2.358 

7 2019 2.564 

8 2020 2.432 

9 2021 2.308 

10 2022 2.195 

Sumber : Laporan Keuangan PT  Ace Hardware Indonesia Tbk 

Tahun 2012-2022  

 

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan modal kerja setiap tahunnya dimana 

perusahaan mengalami fluktuatif pada PT Ace Hardware IndonesiaTbk. 

Berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp 2.564.000.000 

dan terendah pada tahun 2013 sebesar Rp 942.000.000. 
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b. Likuiditas  

 

Dapat dilihat perkembangan Cash Turnover PT Ace Hardware 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022.  

Tabel 4.2 

Pengukuran likuiditas dengan Cash Trunover  

PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

Periode 2013-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

Tahun 2013-2022 

Berdasarkan tabel likuiditas dengan pengukuran Cash Turnover dapat 

dilihat bahwa setiap tahun Penjualan Bersih Dan Modal Sendiri perusahaan 

mengalami fluktuatif pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.Berfluktuatif dimana 

puncak tertinggi penjualan bersih pada tahun 2019 sebesar Rp 8. 142,700.000 dan 

terendah pada tahun 2013 sebesar Rp 3.894,400.000. 

Dan dapat kita lihat perkembangan likuiditas PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk. pada tabel 4.3 

 

 

 

 

No Tahun Penjualan Bersih 

(Miliyar Rupiah) 

Modal Sendiri 

(Miliyar Rupiah) 

1 2013 3.895,4 1.888,5 

2 2014 4.541,5 2.329,1 

3 2015 4.742,5 2.628,8 

4 2016 4.935,9 3.048,7 

5 2017 5.938,6 3.510,4 

6 2018 7.239,8 4.235,5 

7 2019 8.142,7 4.742,5 

8 2020 7.413 5.344 

9 2021 6.543 5.579 

10 2022 6.763 5.934 
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Tabel 4.3 

Perkembangan likuiditas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Periode 2013-2022 

No Tahun Cash Turnover 

(%) 

1 2013 2,0 

2 2014 1,9 

3 2015 1,8 

4 2016 1,6 

5 2017 1,7 

6 2018 1,7 

7 2019 1,7 

8 2020 1,4 

9 2021 1,2 

10 2022 1,1 

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Tbk. tahun 2013-2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 perkembangan Cash Turnover setiap tahun dimana 

perusahaan mengalami fluktuatif  pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Berfluktuatif 

dimana puncak tertinggi pada tahun 2013 sebanyak 2,0 %  dan terendah pada tahun 2022 

sebanyak 1,1% 

c. Profitabilitas (ROE) 

Dapat dilihat perkembangan Profitabilitas (ROE) pada PT Ace 

Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2022 

Tabel 4.4 

Perkembangan ROE pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

periode 2013-2022 

No Tahun ROE (%) 

1 2013 26,6 

2 2014 23,9 

3 2015 22,2 

4 2016 23,2 

5 2017 22,2 

6 2018 23,0 

7 2019 21,9 

8 2020 14,0 

9 2021 12,6 

10 2022 11,4 
Sumber : laporan keungan PT Ace Hardware Indonesia Tbk tahun 2013-2022 
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Berdasarkan tabel 4.4 perkembangan Profitabilitas (ROE) setiap tahunnya 

dimana perusahaan mengalami fluktuasi pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Berfluktuasi dimana puncak tertingginya pada tahun 2013 sebesar 26,6%  dan terendah 

pada tahun 2022 sebesar 11,4%. 

d. Perkembangan Modal kerja Dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

pada PT Ace Hardware Indonesi Tbk. 

Analisi data dalam penelitian dapat diartikan upaya mengelola dan menjadi 

informasi .untuk menuji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan asumsi 

klasik , regresi linear berganda,uji t, uji f, dan uji R2. 

Adapun data yang akan diuji ataupun dianalisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Data perkembangan Modal Kerja, Cash Turnover dan ROE  

pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 

periode 2013-2022 

No Tahun Modal Kerja 

(Miliyar Rupiah) 

Cash Turnover 

(%) 

ROE 

(%) 

1 2013 942 2,0 26,6 

2 2014 1.208 1,9 23,9 

3 2015 1.411 1,8 22,2 

4 2016 1.510 1,6 23,2 

5 2017 1.770 1,7 22,2 

6 2018 2.358 1,7 23,0 

7 2019 2.564 1,7 21,9 

8 2020 2.432 1,4 14,0 

9 2021 2.308 1,2 12,6 

10 2022 2.915 1,1 11,4 

Sumber : Laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

tahun 2013-2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dihat bahwa setiap tahun perusahaan PT Ace 

Hardware Indonesia Tbk mengalami fluktuasi dimana Modal Kerja berfluktuasi dimana 

puncak tertinggi tahun 2022 sebesar Rp 2.564.000.000 dan terendah pada tahun 2013 
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sebesar Rp 942.000.000. Dan likuiditas puncak tertingginya pada tahun 2013 sebesar 

2,0% dan terendah pada tahun 2022 sebesar 1,1% sedangkan  ROE puncak tertinggi pada 

2013 sebesar 26,6% dan terendah tahun 2022 sebesar 11.4%. 

4.3. Analisis Data  

 

4.3.1.Regresi Linear Berganda  

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -82.793 36.214  -2.286 .056 

Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845 

Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil persamaan regresinya sebagai berikut: 

Ŷ= -82.793-0,009X1+17,655X2………4.1 
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4.4. Uji Asumsi Klasik 

 

 

4.4.1.Uji Normalitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 15.61475141 

Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.123 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui hasil Asymp. Sig diperoleh 

sebesar 0,200 > α 0,05. Maka disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. 

4.4.2.Uji Heteroskedastisitas  

4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.410 22.658  -.018 .986 

Modal Kerja -.032 .027 -.458 -1.172 .279 

Cash Turnover .797 1.428 .218 .558 .594 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.8 di atas pada metode 

Glejser. Dapat dilihat dari metode regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Nilai 

signifikan variabel independen (Modal Kerja, Likuiditas) masing-masing bernilai = 

0,279 X1 =  0,594 X2 > α 0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

4.4.3.Uji Autokolerasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

Bersadarkan tabel diatas diketahui nilai DW = 1,984 jika dibandingkan  

dengan nilai signifikan 5% (0,05), Jumlah N = 10 dan jumlah variabel bebas 

(independen) (k = 2), DL = 0,6972 dengan DU = 1,6413 dan nilai 4-DU = 2,359 

dan nilai 4-DL = 3,303 . Berdasarkan hasil uji autokolerasi dengan menggunakan 

metode Durbin Watson maka diperoleh nilai DW = 1,984 maka DW berada diantara 

DU dan 4-DU, maka menujukkan bahwa tidak terjadi autokolerasi karena nila 

Durbin Watson = 1,984 berada diantara nilai DU hingga 4-DU yaitu 1,6413 hingga 

2,359. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .956a .914 .890 17.705 1.984 

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

b. Dependent Variable: ROE 

 



54 

   

4.4.4.Uji Multikolinieritas  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas diantara variabel bebas dalam model regresi . Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang 

dihasilkan Modal Kerja (X1) sebesar 0,784 > α 0,10 , Likuiditas  (X2) 0,782  > 

α 0,10 . Dilihat dari VIF yang hasil Modal Kerja (X1) sebesar 1,278 < 10.00, dan 

Likuiditas (X2)  sebesar 1,278 < 10.00. 

4.5.Uji Hipotesis 

 

4.45.1.Uji t Parsial 
 

Tabel 4.11 

Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -82.793 36.214  -2.286 .056 

Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845 

Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Modal Kerja .782 1.278 

Cash Turnover .782 1.278 

a. Dependent Variable: ROE 
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Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh antara 

variabel dependen terhadap variabel independen secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

1. Interpretasi hasil pertama dalam penelitian ini adalah Modal Kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Terlihat pada tabel bahwa 

Variabel modal kerja mempunyai t-hitung -0.203, dan t-tabel 2,365. Jadi t-

hitung < t-tabel . Sehingga dapat disimpulkan modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) . Sesuai dengan teori (sugiyono 

2017:120). 

2. Interpretasi hasil dalam penelitian ini adalah Likuiditas (Cash Turnover) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) . Terlihat pada tabel bahwa 

Variabel Likuiditas  (Cash Turnover) mempunyai t-hitung 7,734 dan t-tabel 

2,365 .jadi t-hitung > t-tabel . Sehingga dapat disimpulkan Likuiditas (Cash 

Turnover) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) . Sesuai dengan teori 

(Sugiyono 2017:120). 
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4.5.2.Uji F Simultan 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui semua variabel independan 

secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linear Berganda 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23397.616 2 11698.808 37.319 .000b 

Residual 2194.384 7 313.483   

Total 25592.000 9    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

 

Berdasarkan tabel diatas , dapat dilihat bahwa Fhitung di peroleh sebesar 

37.319 dengan Ftabel sebesar 4,737. Sehingga Fhitung 37,319 > 4,737 Ftabel 

dengan tingkat nilai signifikan 0,000 < α 0,05 . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.  

Ftabel = (k;n-k-1)= (2;10-2-1)=(2;7)=4,737 

4.5.3.Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 
 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .956a .914 .890 17.705 1.984 

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

b. Dependent Variable: ROE 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh R Square sebesar 0,914 atau 91,4% 

. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen Modal kerja 

dan Likuiditas (CTO) terhadap dependen profitabilitas (ROE) sebesar 91,4% atau 

dengan kata lain variabel independen yang digunakan dalam model Modal kerja 

dan Likuiditas (CTO) mampu menjelaskan variasi dependen sebesar 91,4% 

sedangkan sisanya 8,6 % dipengaruhi oleh variabel lain.  

4.6. Interpretasi Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan persamaan interpretasi 4.1 maka hasilnya yaitu : 

Ŷ = b0+ b1 X1 + b2 X2 

Ŷ= -82.793-0,009X1+17,655X2 

Persamaan regresi dengan yang diperoleh memenuhi syarat statistik yaitu uji 

asumsi klasik,uji t, uji f maka persamaa regresi dugaan dapat digunakan sebagai 

berikut yaitu: 

1) Konstanta 

Nilai konstanta diperoleh sebesar – 82,793 satuan, Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel Modal Kerja (X1) dan Likuiditas (X2) 

bernilai 0, maka Profitabilitas sebesar – 82,793 satuan 

2) Koefisien Variabel Modal Kerja (X1) 

Nilai koefisien regresi linear berganda  Modal Kerja (X1) -0,009 

satuan, Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Modal Kerja (X1) satu 

satuan  maka akan mengurangi profitabilitas Profitabilitas sebesar 0,009 

dengan asumsi variabel Modal Kerja dianggap tetap. 
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3) Koefisien Variabel Likuiditas (X2) 

Nilai koefisien regresi linear berganda Likuiditas (X2) 17,655 satuan 

, Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel Likuiditas (X2) satu 

satuan maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 17,655 dengan 

asumsi varibael Likuiditas (X2) dianggap tetap. 

4.7. Pembahasan  

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja (X1) 

dan Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022. Penelitian ini 

melakukan analisis data dengan menggunakan program SPSS 24. 

1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas  

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Modal Kerja tidak 

mempengaruhi Profitabilitas yang akan datang, Nilai t-hitung adalah -0,203 dengan 

tingkat signifikan 0,845. Nilai t-hitung yang rendah ini menunjukkan bahwa Modal 

Kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan berdasarkan hasil uji t dimana 

nilai signifikannya 0,845 > α0,05 .  Hasil ini konsisten dengan yang dilakukan oleh 

Pipin Novianti (2021) yang menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas  

Pembahasan ini mampu membuktikan bahwa Likuiditas mempengaruhi 

Profitabilitas yang akan datang. Nilai t-hitung adalah 7,734 dengan tingkat 

signifikan 0,000. Nilai t-hitung yang tinggi ini menunjukkan bahwa Likuiditas 

mempengaruhi profitabilitas. Dan hasil uji t dimana nilai signifikannya 0,000 < 
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α0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang 

Widowati Kusuma Wardani (2019) yang menyatakan bahwa Likuiditas 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

3. Pengaruh Modal Kerja Dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Dengan tingkat nilai signifikan 5% dan F tabel = 4,737. Dalam perhitungan 

diperoleh dengan nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel yaitu 37,319 > 4,737. 

Dan nilai signifikan sebesar 0,000 < α 0,05 yang berarti hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara variabel Modal Kerja dan 

Likuiditas terhadap Profitabilitas .  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas yang terdiri dari Modal Kerja dan Likuiditas secara simultan 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap profitabilitas dengan 

diperolehnya R Square sebesar 0,914 atau 91,4%. Dengan interprestasi lain dapat 

dikatakan bahwa secara bersama-sama kedua variabel bebas memberikan 

kontribusi atau pengaruh sebesar 91,4% terhadap profitabilitas PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk. Sisanya 8,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

yaitu merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pipin Novianti (2021) yang menyatakan bahwa Modal Kerja dan Likuiditas 

Berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai beriku: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Modal Kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikan yang dihasilkan 

sebesar 0,845 yang artinya nilai signifkan lebih besar dari profitabilitas atau 

0,845 > α 0,05 , maka hipotesis (H1) ditolak. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitain ini adalah Likuiditas berpengaruh 

terhadap profitabilitas  PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia , Karena nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 

0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari profitabilitas atau 0,000 

< α 0,05, maka hipotesis (H2) diterima. 

3. Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh Modal Kerja dan 

Likuiditas terhadap Profitabilitas  PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung diperoleh sebesar 37,319 dengan Ftabel 

sebesar 4,737. Sehingga 37,319 > 4,737 dengan tingkat signifkan 0,000 < α 

0,05. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga bahwa terdapat 

pengaruh secara bersama–sama variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan nilai R Square diperoleh sebesar 0,914 atau 91,4%. 

Dengan interprestasi lain dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 
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kedua variabel bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 91,4% 

terhadap profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Sisanya 8,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti yaitu merupakan 

pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas dalam penelitian ini. 

5.2. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat membrikan manfaat yang berguna bagi perusahaan 

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan uji t (parsial) bahwa likuiditas (CTO) Berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROE) PT. Ace Hardware Indonesia Tbk, Oleh 

karena itu maka diharapkan perusahaan mampu mempertahankan dan 

meningkatkan likuiditas perusahaan dengan cara dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu karena hal ini dapat 

mempengaruhi keuntungan perusahaan. Hal ini juga akan membuat 

keberlangsungan hidup perusahaan menjadi lebih baik dan mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. 
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LAMPIRAN 

Data Perkembangan Modal Kerja PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Tahun 2013-2022 

No Tahun Modal Kerja 

(Miliyar Rupiah) 

1 2013 942 

2 2014 1.208 

3 2015 1.411 

4 2016 1.510 

5 2017 1.770 

6 2018 2.358 

7 2019 2.564 

8 2020 2.432 

9 2021 2.308 

10 2022 2.195 
Sumber : Laporan Keuangan PT  Ace Hardware Indonesia Tbk .Tahun 2012-2022  

 

Data Perkembangan Likuiditas (CTO) PT. Ace Hardware Indonesia Tbk.  

Tahun 2013-2022 

 

 

 

 

 

 

Tahun 2013 : 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

3.895,4

1.888,5
= 2,0% 

Tahun 2014: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

4.541,5

2.329,1
= 1,9% 

Tahun 2015: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

4.742,5

2.628,8
= 1,8% 

Tahun 2016: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

4.935,9

3.048,7
= 1,6% 

Tahun 2017: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

5.938,6

3.510,4
= 1,7% 

No Tahun Penjualan Bersih 

(Miliyar Rupiah) 

Modal Sendiri 

(Miliyar Rupiah) 

1 2013 3.895,4 1.888,5 

2 2014 4.541,5 2.329,1 

3 2015 4.742,5 2.628,8 

4 2016 4.935,9 3.048,7 

5 2017 5.938,6 3.510,4 

6 2018 7.239,8 4.235,5 

7 2019 8.142,7 4.742,5 

8 2020 7.413 5.344 

9 2021 6.543 5.579 

10 2022 6.763 5.934 
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Tahun 2018: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

7.239,8

4.235,5
= 1,7% 

Tahun 2019: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

8.142,7

4.742,5
= 1,7% 

Tahun 2020: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

7.413

5.344
= 1,4% 

Tahun 2021: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

6.543

5.579
= 1,2% 

Tahun 2022: 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
= 

6.763

5.934
= 1,1% 

 

No Tahun Cash Trunover 

1 2013 2,0 

2 2014 1,9 

3 2015 1,8 

4 2016 1,6 

5 2017 1,7 

6 2018 1,7 

7 2019 1,7 

8 2020 1,4 

9 2021 1,2 

10 2022 1,1 
Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022 

 

Data Perkembangan Profitabilitas (ROE) PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Tahun 2013-2022 

No Tahun ROE 

1 2013 26,6 

2 2014 23,9 

3 2015 22,2 

4 2016 23,2 

5 2017 22,2 

6 2018 23,0 

7 2019 21,9 

8 2020 14,0 

9 2021 12,6 

10 2022 11,4 
Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022 
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Data Perkembangan Modal Kerja, Likuiditas, ROE PT. Ace Hardware 

Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022 

No Tahun Modal Kerja 

(Miliyar Rupiah) 

Cash Turnover 

(%) 

ROE 

(%) 

1 2013 942 2,0 26,6 

2 2014 1.208 1,9 23,9 

3 2015 1.411 1,8 22,2 

4 2016 1.510 1,6 23,2 

5 2017 1.770 1,7 22,2 

6 2018 2.358 1,7 23,0 

7 2019 2.564 1,7 21,9 

8 2020 2.432 1,4 14,0 

9 2021 2.308 1,2 12,6 

10 2022 2.915 1,1 11,4 
Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022 
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IKHTISAR KEUANGAN                      Financial Highlights 
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     Financial Highlights  
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Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Hasil Uji  Normalitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.410 22.658  -.018 .986 

Modal Kerja -.032 .027 -.458 -1.172 .279 

Cash Turnover .797 1.428 .218 .558 .594 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -82.793 36.214  -2.286 .056 

Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845 

Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 15.61475141 

Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.123 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 



71 

   

Hasil  Uji Multikolinearitas 

 
 

 

 

 

 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -82.793 36.214  -2.286 .056 

Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845 

Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Hasil Uji F (Simultan ) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23397.616 2 11698.808 37.319 .000b 

Residual 2194.384 7 313.483   

Total 25592.000 9    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Modal Kerja .782 1.278 

Cash Turnover .782 1.278 

a. Dependent Variable: ROE 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .956a .914 .890 17.705 1.984 

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

b. Dependent Variable: ROE 
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Hasil Uji Determinasi (R2 ) 

 

 

 

 

 

 

1) Tabel Durbin Watson 

Tabel Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Tabel Uji t 

T Table for alpha=0.05 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .956a .914 .890 17.705 1.984 

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja 

b. Dependent Variable: ROE 

   

n  

k=1  k=2  k=3  k=4  

dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  

6  0.6102  1.4002                    

7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964              

8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866        

9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  0.2957  2.5881  

10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  0.3760  2.4137  

11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  0.4441  2.2833  

12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  0.5120  2.1766  

13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  0.5745  2.0943  

14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  0.6321  2.0296  

15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  0.6852  1.9774  

df =(n-k) α=0,05  α=0,025  

1  6.314  12.706  

2  2.920  4.303  

3  2.353  3.182  

4  2.132  2.776  

5  2.015  2.571  

6  1.943  2.447  

7  1.895  2.365  

8  1.860  2.306  

9  1.833  2.262  

10  1.812  2.228  
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3) Tabel Uji F 

F Table for alpha=0.05 

α = 0,05   Df1=(k1)  

df2=( n 

-k- 1)  
1  2  3  4  5  

1  161.44 8   199,500  215.70 7  224,583  230,162  

2  18,513  19,000  19,164  19,247  19,296  

3  10,128  9,552  9,277  9,117  9,013  

4  7,709  6,944  6,591  6,388  6,256  

5  6,608  5,786  5,409  5,192  5,050  

6  5,987  5,143  4,757  4,534  4,387  

7  5,591  4,737  4,347  4,120  3,972  

8  5,318  4,459  4,066  3,838  3,687  

9  5,117  4,256  3,863  3,633  3,482  

10  4,965  4,103  3,708  3,478  3,326  
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LAMPIRAN 2 

SK BIMBINGAN 

 

 



75 

   

 

  



76 

   

 

  



77 

   

 

  



78 

   

LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 

PERSETUJUAN SEMPRO, SEMHAS DAN KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BEBAS PLAGIARISME 

 


